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KESEJAHTERAAN merupakan salah satu hal yang diinginkan oleh khalayak ramai tentunya. Namun, seperti
yang kita tahu bahwa realitatak seindah ekspektasi, kesgjahteraan di Indonesia khususnya di Aceh mulai
memudar. Berbicara kesgjahteraan, ini bukan hanya milik individu namun juga milik semua orang. Jika setiap
individu bahagia maka semua orang bahagia, tetapi kekerasan yang terjadi menjadi penghalang kebahagiaan ini.

MenurutAbdul Munir Mulkan, kekerasan adal ah tindakan fisik yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang untuk melukai, merusak atau menghancurkan orang lain atau harta benda dan segala fasilitas kehidupan
yang merupakan bagian dari orang lain tersebut (coursehero.com). Konflik yang sudah diwujudkan dalam
bentuk fisik bisa juga disebut kekerasan.

Fisik dan psikis

Kekerasan dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, tidak hanya dalam bentuk fisik, dalam bentuk psikis dan
seksual pun terjadi. Tidak pandang bulu dan bisa menargetkan siapa sgja, dari yang muda sampai lansia (lanjut
usia), kekerasan terjadi dominan pada perempuan dan anak, namun tak terelakkan bagi laki-laki.

Salah satu bentuk ketidakadilan dalam keluarga adal ah terjadinya kekerasan terhadap anggota keluarga oleh
anggota keluarganya sendiri. Terkadang perempuan dianggap lemah oleh laki-laki, ini merupakan salah satu
awal mulaterjadinya kekerasan, karenalaki-laki menganggap rendah perempuan.

Menurut data pada |amandinaspppa.acehprov.go.idkasus kekerasan terhadap perempuan dari tahun 2016
sampal 2018, data keseluruhan berdasarkan kabupaten/kota berturut-turut sebanyak 711, 681, dan 640. Lebih
mengagetkannya lagi, bentuk kekerasan yang paling dominan dicapai pada tahun 2017 adalah dalam bentuk
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) sampai ekploitas seksual dan sebagainya.

Di Provins Aceh, padatahun 2019 terdapat 640 kasus, 2020 triwulan | tercatat 146 kasus, dan 2020 triwulan 11
mendapat 238 kasus kekerasan terhadap perempuan kabupaten/kota. Walaupun kasus menurun, ada
kemungkinan bentuk kekerasan meningkat. Mayoritas warga berpikir bahwa ini tidak harus dilaporkan karena
problem keluarga merupakan aib yang harus ditutupi. Justru inilah hal yang membuat sang pelaku akan semena-
mena terhadap korban.

Fenomena gunung es
Dengan maraknya kekerasan terhadap perempuan di Aceh, perlindungan pada perempuan terkesan tidak
diprioritaskan oleh masyarakat maupun pemerintahnya sendiri.

"Fenomena gunung es’, itulah yang dikatakan oleh Gubernur Aceh Nova Iriansyah pada Webinar Internasional,
Senin, 20 Juli 2020. Maksud dari fenomena gunung es adalah, kasus yang terlihat berbanding terbalik dengan
yang tidak terlihat atau realitanyatak terlihat di permukaan. “Fenomenaini ibarat puncak gunung es, di mana
data yang ada, hanya tampilan permukaan sgja. Padahal di bagian dasarnyajauh lebih padat |agi.

Fenomena gunung es ini akan terus terjadi manakal a kita semua, baik itu pihak keluarga, lingkungan sosial dan
masyarakat, abai dan tidak berbuat apa-apa,” (humas.acehprov.go.id). Beberapa kekerasan yang paling dominan
dialami oleh perempuan dalam keluarga seperti KDRT (K ekerasan Dalam Rumah Tangga), kekerasan psikis,
penelantaran, dan kekerasan fisik.

KDRT termasuk pemicu kenaikan perceraian, Panitera Muda Mahkamah Syariah Aceh Abdul Latif,
menyebutkan bahwa sgjak tahun 2020 (Januari-Mei) kasus perceraian di Aceh tercatat 2.397, dengan kategori
ceral talak 660 perkaradan ceral gugat 1.737 perkara. Dari semua 23 kabupaten/kota di Aceh, angka perceraian
yang tertinggi dicapai oleh Aceh Utara disusul Bireun, Aceh Timur, dan Aceh Tamiang sebanyak 280, 200, 167,
dan 152 perkara.

Tidak hanya perempuan anak-anak pun menjadi korban, bahkan kekerasan pada anak sudah melonjak dari lima
tahun yang lalu. Di Provinsi Aceh padatahun 2018 sampai 2020 triwulan | dan I1, tercatat sebanyak 736, 518,
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